BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penéelitian

Berdasarkan tujuan penelitian. yang hendakapdic penelitian ini dapat
digolongkan sebagaiexplanatory research(penelitian penjelasan) yang akan
memberikan penjelasan mengenai hubungan kausahb(sskibat) antara variabel
bebas dengan variabel terikat. Menurut SingarindamEffendi (1995:5) “penelitian
explanatoryadalah penelitian untuk menjelaskan hubungan kargara variabel-
variabel melalui pengujian hipotesa.”

Dengan demikian penelitiaexplanatory dapat disebut juga penelitian uji
hipotesis yang dilakukan untuk menguji hubungarar@ntua variabel atau lebih.
Oleh sebab itu alasan digunakan peneligaplanatoryini adalah untuk menguiji
hipotesis yang telah dirumuskan yaitu adanya pemg&epuasan kerja terhadap

komitmen karyawan pada organisasi.

B. Lokas Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada Kantor Pusat Litbahgknologi Mineral dan
Batubara yang beralamat di JI. Jendral Sudirman B&3dung 40211-Indonesia.

Telp. 022-6030483, Fax. 022 — 6003373.
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C. Populas dan Sampel

Populasi digunakan untuk menyatakan kumpulan {ta$dl dari semua unit
statistik yang menjadi obyek pengamatan. Singanmban Effendi (1995:152)
menyatakan bahwa “populasi adalah jumlah keselwralaai unit pengamatan yang
ciri-cirinya dapat dianalisa.”

Pada PuslitbangekMIRA terdapat dua penempatan pegawai dalam kelompok
kerja yaitu kelompok struktural yang berjumlah 28&ng dan kelompok program
yang berjumlah 181 orang. Adapun populasi yang adiéeliti adalah pegawai
kelompok struktural, dengan alasan bahwa sebagsarlpegawai dalam kelompok
program sering melakukan dinas lapangan dalam waktg berbeda-beda.

Oleh karena itu, jumlah populasi yang akan dit@litnlahnya adalah 208 orang.
Dalam pengambilan sampel pada penelitian ini, telsampling yang digunakan
adalahStratified Random Samplintylenurut Sugiyono (2002:75ptratified Random
Samplingadalah teknik pengambilan sampel dari populasgyaempunyai anggota
atau unsur yang tidak homogen dan berstrata spogparsional.”

Adapun jumlah sampel yang diambil mengacu denganyang dikemukakan

oleh Slovin dalam Umar (1997:108) dengan rumusgsaahzerikut :

N
n=
1+Ne®
Keterangan: N = jumlah populasi
n = banyaknya sampel
e = presisi (persen kelonggaran ketidaktelitiaretka kesalahan

pengambilan sampel yang masih dapat ditoleain dtingin
kan) yaitu sebesar 10% atau 0,1.
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Adapun populasi karyawan yang akan diteliti bergiml orang berarti

pengambilan sampelnya adalah :

N
n=———
1+Ne?
_ 2
1+2 (0 2
0 ’
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3 )
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Kemudian hasil tersebut dibulatkan menjadi 68 orangka jumlah responden
menjadi 68 orang.

Untuk menentukan ukuran sampel pada masing-masig@i unit kerja, maka
digunakan suatu prosentase yang dissbinple fraction(f) dengan rumus (Umar,

2004:118) :
£ =iy 100%
N

Dimana : Ni = jumlah populasi pada strata (i)
N = jumlah seluruh populasi

Berdasarkan rumus di atas dapat diketat@mple fractionmasing-masing unit
kerja, sehingga dapat diketahui ukuran sampelngagah angka pembulatan), antara

lain :



Tabel 3.1
Pembagian Jumlah Sampel
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Unit Kerja

Populas | fi (%)

Sampel

Bagian Tata Usaha

80 (80/208)x100% = 39 9

o

39 % x 68 = 24

Bidang Sarana Penelitian 83| (83/208)x100% =40% 40 % x 68 =27
dan Pengembangan

Bidang Program 15 (15/208)x100% = 7 % 7 % x 68 =5
Bidang Afiliasi 30| (30/208)x100% =15% 15 % x 68=1Q
Jumlah 208 100 % 68 orang

Sumber : Data Sekunder Puslitbang tekM I RA (2008)

D. Pengumpulan Data

1. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian inipul:

a. Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh langdangsumbernyajiamati

dan dicatat langsung dari obyeknya, dalam hal dalah PuslitbangekMIRA.

Data primer ini diperoleh melalui wawancara dengahak atasan (Kepala

Bagian) dan penyebaran kuesioner kepada pegawai.

b. Data Sekunder

Data sekunder merupakan sumber data penelitian dipegoleh secaradak

langsung melalui media perantara (diperoleh darataicoleh pihak lain),

umumnya berupa arsip, catatan atau laporan higtang berkaitan dengan obyek

yang diteliti.
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2. Teknik Pengumpulan Data
Berdasarkan sumber data tersebut di atas, maken g@agumpulan data pada
penelitian ini menggunakan metode survey dan obseryaitu :
1) Metode Survey
Yaitu metode pengumpulan data yang diperoleh sdaagsung dari sumber
asli. Metode ini memerlukan kontak atau hubungangde responden yang
menjadi subyek penelitian untuk memperoleh datag yhperlukan.
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data metsdesey ini
menggunakan :

a. Wawancara, merupakan teknik pengumpulan data meagguo pertanyaan
secara lisan kepada subyek penelitian. Dalam habeneliti melakukan
wawancara dengan Kepala Bagian (Kabag) Kantor Rutk@ng Teknologi
Mineral dan Batubara.

b. Kuesioner, adalah teknik pengumpulan data yang gwerakan sejumlah
pertanyaan kepada responden untuk dijawab. Pabdstan kuesioner ini
dilakukan secara langsung kepada responden yajawze di Kantor Pusat
Litbang Teknologi Mineral dan Batubara.

c. Dokumentasi, merupakan cara pengumpulan informadalm dokumen
atau arsip yang berupa laporan catatan perusahaan.

d. Studi Pustaka, merupakan metode pengumpulan databgrsumber pada
literatur, internet atau hasil penelitian terdahuylang diperoleh dari

perpustakaan serta berkaitan dengan masalah jemelit
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2) Metode Observasi (Pengamatan)
Pengambilan data dengan melakukan pengamatan dzatggn secara

sistematik terhadap gejala yang diteliti.

E. Definisi Operasional

Agar proses penelitian lebih mudah dimengerti hglannantara satu variabel

dengan variabel lainnya harus menggunakan konseg jdas. Pengertian konsep

menurut Singarimbun dan Effendi (1995:34) adalabsti@ksi mengenai suatu

fenomena yang dirumuskan atas dasar generalisasisdpmlah karakteristik

kejadian, keadaan, kelompok atau individu terténtu.

Adapun konsep pada penelitian ini adalah :

. Variabel bebas irfdependent variab)e adalah variabel yang fungsinya
mempengaruhi (menerangkan) variabel lainnya daanudalotasinya sering diberi
notasi X (seperti X, Xz, . . ., Xn). Variabel bebas dalam penelitian idalah
kepuasan kerja karyawan (X). Kepuasan kerja adsikdp seorang individu
terhadap pekerjaannya sebagai ungkapan kepuasgawieer tentang bagaimana
pekerjaan mereka dapat memberikan manfaat bagnisegs, yang berarti bahwa
apa yang diperoleh dalam bekerja sudah memenuhyapg dianggap penting
dalam hubungannya dengan nilai sendiri seperti ygoag dikehendaki dan
diharapkan dari pekerjaannya. Dalam penelitiamuikatornya adalah :

(1) Kepuasan pada pekerjaan 1 X yaitu kepuasan kerja karyawan yang

berhubungan dengan tugas yang diberikan kepadanya.
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(2) Kepuasan pada sistem imbalany)(Xyaitu kepuasan kerja karyawan yang
berhubungan dengan sistem penghargaan yang ditedariaperusahaan
berupa gaji dan promosi.

(3) Kepuasan pada kondisi kerja 3jX yaitu kepuasan kerja karyawan yang
dipengaruhi oleh situasi kerja di perusahaan.

(4) Kepuasan pada rekan kerjasfXyaitu kepuasan kerja karyawan terhadap
interaksi sosial dengan rekan sekerja.

(5) Kepuasan pada supervisisjXyaitu kepuasan kerja karyawan terhadap sikap
atasan.

b. Variabel terikat dependent variab)e adalah variabel yang dipengaruhi
(diterangkan) oleh variabel lain dan dalam notasisgring ditulis dengan Y.
Variabel terikat dalam penelitian ini komitmen kaman pada organisasi (Y).
“Komitmen pada organisasi adalah suatu keadaan ndins@orang karyawan
memiliki keinginan untuk tetap mempertahankan keatmpnnya dalam
organisasi dan bersedia melakukan usaha yang tibagji pencapaian tujuan
organisasi. Dalam penelitian ini indikatornya atiala
(1) Kemauan karyawan, yaitu keinginan karyawan untukkibekerja lebih giat

dan dengan sekuat tenaga demi mencapai tujuanisagan

(2) Kesetiaan karyawan, yaitu tekad dan kesanggupam@kan untuk mentaati,
melaksanakan dan mengamalkan sesuatu yang disgéetagan penuh

kesadaran dan tanggung jawab.
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(3) Kebanggaan, yaitu perasaan yang berkaitan dengaragan diri atas suatu

keunggulan.

F. Variabel Pendlitian

Agar proses penelitian dapat dilakukan dengan baiéka perlu memahami

variabel penelitian yang ditentukan. Berdasarkami dan permasalahan yang telah

dirumuskan maka dapat diturunkan konsep, variab@l item penelitian sebagai

berikut :
Tabel 3.2
Tabel Variabel, Indikator, dan Item Penelitian
Konsep Variabel Indikator Item
Kepuasan |ariabel Beba Kepuasan terhadap pekerjaa
Kerja 1. Kepuasan pada | Kepuasan yang mudah
X) Pekerjaan (¥ terhadap tugas Kepuasan terhadap pekerjaa

yang diberikan

yang menantang
Kepuasan terhadap pekerjaa

yang menarik

-

-

-

2. Kepuasan
pada Sistem

Penghargaan
(X2)

Kepuasan padsg
gaji dan

promaosi.

Kepuasan terhadap besarnya
gaji
Kepuasan terhadap keadilan
gaji
Kepuasan terhadap tunjanga

Kepuasan terhadap kebijakar

=)

promosi perusahaan
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=]

(Xs)

pada Supervisi

terhadap sikap
atasan.

3. Kepuasan Kepuasan » Kepuasan terhadap
pada Kondisi | terhadap sarana kenyamanan ruang kerja
kerja (>) dan prasarana |»= Kepuasan terhadap fasilitas
yang tersedia. perusahaan
» Kepuasan terhadap peralatar
di tempat kerja
4. Kepuasan Kepuasan pada® Kepuasan terhadap hubunga
pada Rekan hubungan antar rekan kerja
kerja (%) sosial dengan |= Kepuasan dengan sikap rekan
rekan kerja. kerja yang saling membantu
= Kepuasan terhadap persaingan
diantara rekan kerja
5. Kepuasan Kepuasan = Kepuasan terhadap kejelasan

perintah yang diberikan oleh
atasan.

Kepuasan terhadap kesediaan
atasan untuk memberikan
pengarahan.

Kepuasan terhadap perhatiar
atasan.
Kepuasan dengan sikap atasan
yang memberikan kebebasar

berpendapat

Komitmen
pada

Organisasi

(¥)

VariabelTerikat
1. Kemauan

karyawan

Kemauan
karyawan dalan
melaksanakan

pekerjaan.

=]

Kesediaan untuk menerima
tugas yang diberikan dengan
penuh tanggung jawab.
Kesungguhan dalam

melaksanakan pekerjaan.
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Kesediaan untuk bekerja

lembur.

2. Kesetiaan

karyawan

Kesetiaan
karyawan pada

perusahaan.

Ketidakrelaan untuk
meninggalkan perusahaan.
Kesediaan untuk membantu
perusahaan dalam pencapais
tujuan.

Kesediaan untuk mematuhi

peraturan perusahaan.

N

3. Kebanggaan

karyawan

Kebanggaan
karyawan pada

perusahaan.

Penilaian terhadap
kreadibilitas yang disandang
perusahaan.

Penilaian terhadap fasilitas
yang disediakan perusahaan
Penilaian terhadap

keberhasilan yang dicapai

perusahaan.

Sumber: S. Robbins (2001), T.H. Handoko (2001), S. Husnan (1997).

Dimana item penelitian sudah dilakukan uji coba ddgp 30 orang, untuk

menguji validitas dan reliabilitas item penelitidari kepuasan kerja karyawan dan

komitmen karyawan pada organisasi. Sebanyak 30k&gmasan kerja hanya 17 item

yang dinyatakan valid dan reliabel, dan 15 item ikoven karyawan pada organisasi

terdapat 9 item yang valid dan reliabel (hasikdnpiran).
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G. Pengukuran Variabel

Dalam penelitian ini, skala pengukuran yang digamaldalah Skald.ikert.
Menurut Singarimbun dan Effendi (1995:111) menykéntbahwa Skald ikert
adalah cara pengukuran dimana responden dihaddpkgan sebuah pertanyaan dan
kemudian diminta untuk memberikan jawaban “Sangauj8’, “Setuju”, “Ragu-
ragu”, “Tidak Setuju”, atau “Sangat Tidak SetujRemudian jawaban-jawaban
tersebut diberi skor 1 sampai 5.

Dalam penelitian ini alternatif jawaban yang digkemra dalam kuesioner untuk

variabel kepuasan kerja dan variabel komitmen padgmnisasi adalah sebagai

berikut :
Tabel 3.3
Kriteriadan Skor Penilaian Untuk Mengukur Jawaban Responden

Kriteria Penilaian Skor

Sangat Setuju 5

Setuju 4

Ragu-ragu 3

Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Sumber : Singarimbun dan Effendi (1995:111)

H. Teknik Pengujian Data

Dalam pengumpulan data, setiap pertanyaan dalasidnes tersebut diharapkan
dapat memperlihatkan faktor-faktor yang mempengdaypah Kesimpulan penelitian
yang berupa jawaban masalah penelitian tergantadgkpialitas data yang dianalisis

dan instrumen yang digunakan untuk mengumpulkaa planelitian. Oleh sebab itu
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setelah data ditransformasikan menjadi data intenedalui Method of Successive
Interval (MSI), dilakukan pengujian terhadap data tersebut denganggunakan uji

validitas dan reliabilitas.

1. Pengujian Validitas

Tujuan dari pengujian validitas adalah untuk megiget apakah item-item yang
tersaji dalam kuesioner benar-benar mampu mengpkgkadengan pasti apa yang
kita teliti. Menurut Singarimbun dan Effendi (199282) “validitas menunjukkan
sejauh mana suatu alat pengukur itu mengukur apg yagin diukur.” Jadi suatu
instrumen dikatakan valid apabila mampu menunjuképa yang diinginkan dan
dapat mengungkapkan data dari variabel yang diseltara tepat.

Metode yang paling banyak digunakan untuk mengetadiitas suatu alat ukur
adalah dengan mengkorelasikan antara skor indiydshg diperoleh masing-masing
item dengan skor total dari masing-masing item.eR&sn ini menggunakan teknik
korelasi Pearson Product Momentlengan rumus sebagai berikut (Singarimbun,

1995:137) :

n(2xy)-(ZX)(zY)

\/[nzxz -(zx)z}[nzvz-(zv)z}

Keterangan :

r = koefisien korelagpiroduct momendari Pearson

n = jumlah sampel yang diuiji

X = nilai tiap pertanyaan (skor masing-masing g@yaan)
Y = nilai total pertanyaan (skor total)

r=
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Menurut Arikunto (2002:162) “valid tidaknya suatsirumen dapat diketahui
dengan cara membandingkan indeks korgdemiiuct moment Pearsdnape) dengan
taraf signifikansi 5% dengan nilai korelasinyaifng), jika nilai korelasi lebih besar
dari indeks korelagproduct moment Pearsanaka dinyatakan valid, demikian pula

sebaliknya.”

2. Pengujian Reliabilitas

Sekaran (2003:309) menyatakan bahwa pengukurabitgs mengindikasikan
pada tingkat kestabilan dan konsistensi dari runmyag digunakan. Uji
kekonsistenan hasil yang dipakai dalam penelitranadalah analisisCronbach’s
Alpha Teknik ini dipilih karena menggunakan teknik pej@n konsistensi antar
item yang paling populer dan menunjukkan indeksslstansi reliabilitas yang cukup
sempurna (Sekaran, 2003:309).

Dalam penelitian ini yang akan diuji adalah itener{pnyaan atau pernyataan)
yang telah memiliki validitas sehingga dapat diketasejauh mana pengukurgang
telah dilakukan dalam penelitian ini dapat dipeecatau dapat diandalkan.

Adapun rumus yang digunakan adalah menggunakansrafpbha dari Cronbach

(Arikunto, 1993:165) sebagai berikut :

N

Keterangan :
r  =reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir pernyataan
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Zabzz jumlah varians butir pernyataan
o} = varians total

Sekaran (2003:310) memberikan kriteria untuk meatget tingkat reliabilitas
yaitu sebesar nilaiCronbach’s Alpha Jika nilai Cronbach’s Alpha semakin
mendekati angka 1 (satu), hal tersebut menginditasbahwa koefisien reliabilitas
makin tinggi. Ketentuan mengen@ronbach’s Alphaadalah bila nilai koefisien
keandalan lebih besar atau sama dengan 0,6 sehapgdmlac sama dengan 0,6

maka instrumen dapat dikatakan reliabel.

I. Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik diperlukan untuk memperalkh pemerkira yang tidak
bias dan efisien, pengujian yang diperlukan adalah
1. Uji Normalitas

Uji normalitas ini digunakan untuk menguji apakadbgah model regresi,
variabel bebas atau variabel terikat atau keduam@mpunyai distribusi normal atau
tidak. Model regresi yang baik adalah distribusrmmal atau mendekati normal.
Untuk menguji apakah sampel penelitian merupakais jdistribusi normal, maka
digunakan pengujiatKolmogorov-Smirnov Goodness of Fit Tésthadap masing-
masing variabel dengan kaidah keputusan jika sigmsi lebih besar dari alpha 0,05

(taraf kesalahan 5%) maka dapat dikatakan dataltersiormal.
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2. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apdkadalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas Vdriabel-variabel tersebut
berkorelasi satu sama lain, maka sangat sulit umhgmisahkan pengaruhnya
masing-masing dan untuk mendapatkan penaksiran Yk bagi koefisien-
koefisien regresi.

Untuk mengidentifikasi ada atau tidaknya multik@nitas di dalam model
regresi dapat dapat dilihat dari nilai tolerance ¥ariance Inflation Factor(VIF).
Apabila nilaitolerancelebih besar dari 0,1 dan nilai VIF lebih kecil da® maka hal

ini menunjukkan tidak ada korelasi antar varialedds.

3. Uji Kelayakan Model Regresi (Model Fit)

Menurut Singgih Santoso dalam SPSS (1999:253) bdilsyarat penggunaan
analisis regresi adalah menguji kelayakan modetesed Untuk menguji apakah
model regresi layak dipakai untuk prediksi (fit)ablah dengan melihat gambar
Scatteplot.Jika data berpencar di sekitar angka nol (0 padabsuY) dan tidak
membentuk suatu pola atau garis tertentu maka Oikatakan model regresi

memenuhi syarat untuk memprediksi Y.

J. Metode Analisis Data
Tujuan dari penggunaan metode analisis data inaadamtuk menyederhanakan

data yang ada dalam bentuk yang lebih mudah didanadiinterpretasikan sesuai
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dengan tujuan penelitian. Adapun metode analisi® dang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Analisis Deskriptif
Menurut Sugiyono (2002:142) *“analisis deskriptifakdh analisis yang
digunakan untuk menganalisa data dengan cara meiphsan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaiadaraya. Kemudian data
tersebut disajikan dalam bentuk tabel, grafik, g@sentase.”
b. Analisis Kuantitatif
Dalam analisis kuantitatif dilakukan dengan caragkéasifikasikan data-data
dalam bentuk angka, membandingkannya dan menghyangdengan
menggunakan teknik statistik. Adapun teknik yargudakan adalah korelasi dan

regresi linier berganda dengan bantuan paket pro&RSS.

1. AnalissKoreas

Analisis korelasi bertujuan untuk mencari hubungatara variabel yang diteliti.
Hubungan dua variabel terdiri dari dua macam, yaiibungan yang positif dan
hubungan yang negatif. Hubungan X dan Y dikatakasitip apabila kenaikan
(penurunan) X pada umumnya diikuti oleh kenaikaen(gunan) Y. Ukuran yang
dipakai untuk mengetahui kuat tidaknya hubungaarankX dan Y disebut koefisien
korelasi (r). Nilai koefisien korelasi paling skidi-1 dan paling besar 1 &Ir < 1),

artinya jika :
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1. r =1, hubungan X dan Y sempurna dan positif (mkatlel, hubungan sangat
kuat dan positif).

2. r=-1, hubungan X dan Y sempurna dan negatif (rekaitil -1, hubungan sangat
kuat dan negatif).

3. r=0, hubungan X dan Y lemah sekali/tidak ada img@an.
Penentuan koefisien korelasi (r) dalam penelitian menggunakan koefisien

korelasi Pearson (sugiyono, 2005:182), yaitu :
n(xY)-(£X)(£Y)

/ \/[nzxz -(zx)z}[nz\(2 -(zv)z}

Untuk dapat memberi penafsiran terhadap derajatate@e antar variabel X
dengan variabel Y, maka angka korelasi hasil pegol data tersebut

dikonsultasikan dengan tabel Guildford SugiyonoO@2@16) yang tertera di bawah

ini.
Tabel 3.4
GUILDFORD
Interval Koefisien
0,000 - 0,199 Sangat rendah/lemah dapat diabaikan
0,200 - 0,399 Rendah/lemah
0,400 — 0,599 Sedang
0,600 - 0,799 Tinggi/kuat
0,800 — 1,000 Sangat tinggi/sangat kuat
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2. AnalisisRegres Linier Berganda
Analisis regresi adalah suatu metode statistik kumbenangani formulasi model
matematis yang menjelaskan hubungan antara vawabebel. Analisis regresi
linier berganda ini merupakan model statistik yafigunakan untuk mengukur
seberapa besar pengaruh beberapa variabel belhadapvariabel terikat.
Secara manual teknik analisis regresi berganda padelitian ini dapat
dihitung dengan menggunakan rumus :

¥ = a+byXy + bpXo + beXs + byXy + bsXs +e
(Ghozali, 2001:48)

Keterangan :
Y = variabel terikat (komitmen pada organisasi)
a = bilangan konstanta

X1,..., % = variabel bebas (kepuasan kerja)
by,b,,..,5 = koefisien regresi
e = error term
Dalam analisis regresi linier berganda ini dapké@hui hubungan Y dan; X

X, ...., X5 Secara parsial.

3. Koefisen Determinasi

Setelah dilakukan pengujian model, maka langkadnggiya adalah melakukan
perhitungan korelasi untuk mengukur ketepatan gaggesi dalam menjelaskan
variasi nilai variabel bebas. Untuk mengetahui pangersen pengaruh variabel bebas
(X) yang dimasukkan ke dalam model mempengaruhiabal terikat (Y), sedangkan
sisanya dipengaruhi oleh variabel bebas (X) yamaktdimasukkan ke dalam model,

maka digunakan perhitungani fRsquareatau koefisien determinasi).
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Setelah perhitungan tersebut, kemudian dilakukahnitpeagan R untuk mengukur
tingkat kekuatan pengaruh antara variabel bebhadap variabel terikat. Jika angka
yang didapatkan dari hasil perhitungan mendekadtall +1, maka pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat adalah sangat Rushus yang digunakan sebagai
berikut (Sugiyono, 2002:190):

_ SSreg
SStots

Keterangan :

R = koefisien korelasi

SSreg =sum squarkjumlah kuadrat regresi

SStotal =sum squargiang disesuaikan/jumlah kuadrat total terkoreksi

Koefisien determinasi mempunyai dua kegunaan yaitu;

a. Untuk mengukur ketetapan suatu garis regresi yédtegagkan terhadap suatu
kelompok data hasil observasi. Semakin besar Rflasemakin tepat pula garis
regresinya. Sebaliknya semakin kecil nil&i iRaka semakin tidak tepat garis
regresinya untuk mewakili data hasil observasiaiN® antara 0 sampai dengan
1 model persamaan dianggap baik. Apabila koefidegerminasi sama dengan
satu atau mendekati satu.

b. Sebagai ukuran ketepatan suatu garis regresi ya@@ukan, terhadap suatu

kelompok data hasil observasi.

K. Pengujian Hipotesis
Uji statistik ini dilakukan dengan tujuan untuk mgeji kebenaran dan

membuktikan ada tidaknya korelasi antara varialeddab dengan variabel terikat.



60

Dari hasil regresi berganda akan diketahui besarkgafisien masing-masing
variabel. Dari besarnya koefisien akan dapat dilddanya hubungan dari variabel-
variabel bebas, baik secara terpisah maupun sémsamaanKemudian untuk
melakukan uji atas hipotesa yang telah dirumuskakandilakukan pengujian

sebagai berikut :

1. Uji Statistik Simultan (F-test)

Uji statistik simultan (F-test) adalah penguji@gnesi secara simultan/ serentak
antara variabel bebas terhadap variabel terikat- djmaksudkan untuk menguji ada
tidaknya pengaruh dari variabel bebas secara barsama terhadap variabel terikat
atau untuk menguji tingkat keberartian hubunganrsél koefisien regresi variabel
bebas terhadap variabel terikat.

Berikut adalah langkah — langkah dalam uji F:
a) Merumuskan hipotesis

1. Ho: by, by, ..., s = 0 ; artinya variabel-variabel bebas tidak begazuh

terhadap variabel terikat.

2. Hy by, by, ..., b # 0 ; artinya ada pengaruh variabel-variabel bebdsatap

variabel terikat, paling tidak salah satu dari @ael bebas tersebut.
b) Menentukan tingkat signifikansitY = 5% dandegree of freedorfdf) sebesar k-1
bagi pembilangnya dan n-k bagi penyebutnya (di nmargumlah observasi dan

k = variabel bebas).
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Menghitung Riwung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

- R?/k
hitung (1—R2 )/(n _ k _1)
Guijarati (1997:120)

Keterangan :

k = banyaknya variabel bebas

n = jumlah sampel

R? = koefisien determinasi

F = pendekatan distribusi probabiliféischer

Membandingkan ffrung dengan Epe

Ketentuan dari penerimaan atau penolakan hipatésish sebagai berikut:

1. Jika Fiung < Rave Maka H diterima artinya variabel-variabel bebas tidak
mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat.

2. Jika hiung> FRaveimaka H ditolak artinya variabel-variabel bebas mempunyai
pengaruh variabel terikat.
Atau kriteria penerimaan dan penolakan hipotesigde cara:

a. Probabilitas signifikansi > 0,05 :gHliterima

b. Probabilitas signifikansi < 0,05 :;Hliterima

2. Uji Statistik Parsial (t-test)

Uji statistik parsial (t-test) yaitu pengujian regr secara parsial/terpisah antar
masing-masing variabel bebas terhadap variabekaterPengujian dilakukan
untuk melihat kuat tidaknya pengaruh masing-masiagabel bebas dengan
variabel terikat (secara parsial). Langkah-langkiatam uji t adalah sebagai

berikut:
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a) Merumuskan hipotesis
Hipotesis dalam pengujian ini adalah sebagai beriku
1. Ho: b = 0 Artinya variabel bebas tidak berpengaruh separsial terhadap
variabel terikat.
2. Hay : b # 0 Artinya variabel bebas berpengaruh secara paesihadap
variabel terikat.
b) Menentukan tingkat signifikandiefel of significancg a = 5%

c) Menghitung tiungdengan menggunakan rumus sebagai berikut (AntarDaj

1996:321) :

ryn-2)
thitung = >

1-r

Keterangan :
t = test hitung
r = koefisien korelasi
n = jumlah data

d) Membandingkankung denganpel
Ketentuan penerimaan atau penolakan hipotesedélah:
1. Jika hitung < tabel: Ho diterima
2. Jika tiung > tabel : Ha diterima
Atau kriteria penerimaan dan penolakan hipotesigde cara:
a. Probabilitas signifikansi > 0,05 :gHliterima

b. Probabilitas signifikansi < 0,05 :;Hiterima
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Jika H, ditolak berarti dengan tingkat kepercayaan teut€b6), variabel
bebas yang diuji secara nyata berpengaruh terhadajbel terikat. Dan
sebaliknya bila bl diterima berarti variabel bebas yang diuji seaayata tidak

berpengaruh dengan variabel terikat.



